
	
  

	
  

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

1. Dari penelitian ini didapatkan bahwa kebijakan utang 

tidak memberikan pengaruh positif  terhadap nilai perusahaan 

sehingga hipotesis bahwa utang dapat mengurangi adanya moral 

hazzard dengan adanya pengawasan dari pihak external dan 

menyebabkan manajemen berusaha memenuhi kewajiban 

perusahaan agar tidak kehilangan perusahaan yang 

mengakibatkan meningkatkan nilai perusahaan ditolak. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa kebijakan utang 

mempunyai pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil 

ini didukung oleh trade off theory  yaitu semakin banyak utang 

disuatu perusahaan akan memberikan resiko kebangkrutan yang  

lebih besar sehingga menyebabkan nilai perusahaan turun. 

Selain itu, pengawasan yang kurang oleh pemegang saham  

terhadap manajemen menyebabkan penggunaan utang menjadi 

kurang efektif sehingga nilai perusahaan turun. 

2. Dari penelitian ini didapatkan bahwa kebijakan dividen 

tidak memberikan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

sehingga hipotesis bahwa dividen dapat sebagai kontrol 

terhadap manajemen dengan mengurangi free cash flow yang 

ada di perusahaan sehingga menurunkan moral hazzard dan 
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meningkatkan nilai perusahaan ditolak. Penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa kebijakan dividen mempunyai 

pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini didukung 

oleh signaling theory dimana pembagian utang memberikan 

signal negatif terhadap pemegang saham bahwa perusahaan 

tidak melakukan investasi ataupun proyek menguntungkan 

untuk masa depan. 

3.  Dari penelitian ini didapatkan bahwa Kepemilikan 

institutional  sebagai moderasi memperkuat pengaruh 

kebijakan utang terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan pemegang saham institutional lebih baik dalam 

pengawasan penggunaan utang oleh manajemen sehingga 

penggunaan utang lebih efektif dan meningkatkan nilai 

perusahaan. Sehingga, hipotesis diterima karena kepemilikan 

institutional dapat berfungsi sebagai kontrol terhadap moral 

hazzard sesuai dengan teori agensi 

4.  Kepemilikan institutional  sebagai moderasi memperkuat 

pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan pemegang saham institutional membayar dividen 

berupa dividen residual (pembagian dividen setelah kewajiban 

dan proyek/investasi menguntungkan) yang mengakibatkan 

pembagian dividen meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga, 

hipotesis diterima karena kepemilikan institutional dapat 
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berfungsi sebagai kontrol terhadap moral hazzard sesuai 

dengan teori agensi 

 

6.2. Saran 

1. Bagi Akademisi 

 Hasil penelitian dapat digunakan untuk penelitian berikut 

mengingat penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu tanpa 

memperhitungkan tanggalan pengumuman dividen maupun 

pempublikasian laporan keuangan. 

2. Bagi Manajemen 

 Keputusan keuangan dalam penggunaan hutang dan 

pembagian dividen harus memperhatikan pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Bagi Investor 

 Kebijakan hutang dan dividen dipengaruhi oleh 

kepeminimkan institutional yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

Sehingga, sebaiknya memilih perusahaan yang dimana pemegang 

sahamnya berpengalaman dalam pengambilan keputusan 

kebijakan dividen dan hutang. 
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